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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap persepsi peserta magang terhadap
Program Magang Mandiri MBKM. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kuantitatif. Data dalam penelitian ini berupa respon keterampilan profesional,
keterampilan sosial, dan tempat magang yang diperoleh melalui kuesioner di Google
Forms. Responden dalam penelitian ini berjumlah 26 orang yang merupakan peserta
pelatihan Magang Mandiri-MBKM di Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, FKIP,
Untan angkatan 2021, 2022, dan 2023. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara
deskriptif dengan bantuan SPSS aplikasi. Penelitian ini berhasil mengungkap respon
positif mahasiswa terhadap tingkat keterampilan profesional dan kemampuan sosial
yang mereka peroleh selama mengikuti program. Selain itu, penelitian ini juga
mengungkapkan kepuasan responden terhadap tempat magang sebagai lingkungan
belajar yang positif bagi mereka.

Kata Kunci: magang mandiri, MBKM, persepsi, keterampilan profesional, keterampilan
sosial

Pendahuluan

Kurikulum Merdeka yang dalam programnya bernama Merdeka Belejar—Kampus Merdeka
(MBKM) merupakan program yang digagas untuk membentuk sumber daya manusia yang
mampu bersaing sesuai dengan karakter nilai-nilai dalam ideologi Pancasila (Sodik, Purwiyanta
& Wijayanti, dalam Meke et al., 2021). Terdapat Sembilan pilihan kegiatan yang dapat disediakan
universitas untuk dipilih oleh mahasiswa yakni, asisten pengajar, pertukaran pelajar, penelitian
independen, desa sasaran atau KKN tematik, magang/PKL, kewirausahaan, penelitian, proyek
kemanusiaan, dan bela negara (Junaidi, dalam Zakiyyah et al., 2021). Kesembilan pilihan
tersebut wajib disediakan oleh universitas dalam jumlah paling sedikit 1 semester atau setara
dengan 20 sks untuk belejar di luar kampus (Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan
Rebuplik Indonesia, 2020). Selain kuliah 1 semester, pokok-pokok lain dalam kebijakan MBKM
yakni pembukaan studi baru, sistem akreditasi perguruan tinggi, perguruan tinggi berbadan
hukum, serta hak belajar tiga semester di luar program studi (Tohir, dalam Thahery, 2023).

Penyelenggara program MBKM paling tidak memperhatikan 4 hal dalam menerapkan
kurikulum merdeka yakni, tetap berorientasi pada SKL/CPL, memenuhi hak belajar maksimal 3
semester, memberikan pengalaman belajar di luar kampus yang berhubungan dengan CPL,
mahasiswa mendapatkan pengelaman nyata sesuai dunia kerja, dan perancangan kurikulum
yang fleksibel dan sesuai dengan perkembangan IPTEK (Junaidi et al., 2020).

Pembelajaran yang dibangun dalam MBKM merujuk pada pembelajaran yang berpusat pada
mahasiswa yang menekankan pada dorongan dan pemberian kesempatan bagi mahasiswa untuk
berinovasi, kreatif, berkapasitas, berkerpibadiaan, sesuai dengan kebutuhan mahasiswa, mandiri
dalam belajar, mendapatkan permasalahan riil, mendapatkan interaksi sosial, berkolaborasi,
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memanajemen diri, tuntutan kinerja, terdapat target dan keteracapaian (Dikti, 2020). Poin-poin
tersebut merupakan dirancang dan seharusnya diimplementasikan dalam membentuk hard dan
soft skills mahasiswa (Dikti, 2020).

Hard Skill dan Soft Skill merupakan keterampilan yang melengkapi satu sama lain dan sangat
dibutuhkan dalam pekerjaan (Kusumaningrum et al., 2022). Hard Skill sendiri merupakan
penguasaan ilmu pengetahuan dan tekonologi serta keterampilan teknik sesuai dengan
bidangnya (Kusumaningrum et al., 2022). Terdapat dua bagian dari Hard Skill yang salah satunya
adalah keterampilan akademik yang berupa penguasaan berbagai konsep dalam bidang studi
seperti kemampauan dalam mendefinisian, melakukan penghitungan, memberikan penjelasan,
memberikan pendeskripsian, kemampuan mengklasifikasikan, kemampuan mengidentifikasi,
melakukan peramalan, melakukan analisis, melakukan pembandingan, melakukan pembedaan,
dan penarikan kesimpulan dari konsep, data, dan fakta (Widoyoko, dalam Sopa et al., 2020).
Soft Skill sendiri merupakan keterampilan utama dalam dunia kerja (Brinia et al., 2018; Gibbons-
Wood & Lange, 2000) yang di dalamnya mencakup keterampilan yang diperlukan dalam
melakukan hubungan sosial yang positif pada tempat kerja. Selain itu, soft skill juga sebagai ciri
kepribadian, daya tarik sosial, komunikasi, optimisme dan keramahan dengan tingkatan yang
berbeda pada setiap individu (Wesley et al., 2017).

Di balik tujuan program yang besar pada program MBKM beberapa hasil penelitian
mengungkap bahwa perlu dilakukan beberapa penyempurnaan seperti perlu adanya peningkatan
soft skill mahasiswa dan kapasitasnya (Sa’diyah, 2022). Selain itu, terdapat beberapa penelitian
yang mengungkap tidak terjadinya perbedaan signifikan keterampilan soft skill antara mahasiswa
MBKM dan nonMBKM (Kuncoro & Handayani, 2022). Oleh karena itu, perlu adanya penelitian
lebih lanjut mengenai kemampuan soft skill dan hard skill seperti yang dilakukan pada penelitian
ini.

Penelitian ini memanfaatkan penelitian kuantitatif dengan bantuan pertanyaan quesioner
terdahulu (Brinia et al., 2018) untuk mengukur soft skill dan hard skill pada peserta Magang
Mandiri MBKM dengan istilah keterampilan profesionlisme dan kemampuan sosial. Pada
penelitian ini juga dilakukan pengukuran terhadap relevansi tempat magang sebagai lingkungan
belajar yang positif bagi peserta magang.

Penelitian mengenai penerapan MBKM secara umum pernah dilakukan (Apoko, Hendriana,
Handayani, et al., 2022; Apoko, Hendriana, Umam, et al., 2022; Rohmah, 2023; Suyadi, 2022)
juga pernah dilakukan pada subjek fakultas tertentu seperti pada fakultas ekonomi dan bisnis,
(Defrizal et al., 2022; Kamalia & Andriansyah, 2021; Sinaga & Siahaan, 2023; Siti Hajar Rohaenah
et al.,, 2022), dan sosial dan humaniora (Citraningtyas et al., 2021). Pada bidang pendidkan,
penelitian MBKM pernah dilakukan pada mahasiswa pendidikan kimia (Yuniati & Wilujeng, 2023)
yang secara umum mengungkap persepsi mahasiswa Pendidikan Kimia terhadap Kurikulum
Merdeka. Selain itu, penelitian juga pernah dilakukan pada Program Studi Pendidikan Bahasa
Inggris (Akmalina & Prastyo, 2023; Nitami & Ardi, 2023; Syam et al., 2023), dan pada Program
Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) (Saputri et al., 2023), dan Pendidikan Akuntansi
(Yusdita et al., 2022). Penelitian yang disebutkan di atas di antarannya berfokus membahas
mengenai penerapan MBKM secara umum dan membahas beberapa program MBKM atau
program asistensi mengajar.

Penelitian mengenai peran MBKM dalam meningkatkan hard dan soft skill pernah dilakukan
oleh beberapa peneliti. Hasil penelitian mengungkap bahwa selama ini program MBKM sangat
efektif dalam mengembangkan hard skill seperti kemampuan teknologi, kemampuan menulis
dan penelitian, kemampuan berbahasa asing, kemampuan mengajar, kemampuan
pengoperasian alat elektronik, dan kemampuan perangkat lunak (Kusumaningrum et al., 2022).
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Secara keseluruhan penelitian mengenai Program Magang Mandiri MBKM pada mahasiswa
Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan (FKIP),
Universitas Tanjungpura (Untan) belum pernah dilakukan. Selain itu penelitian yang berfokus
pada pengungkapan pengetahuan profesional dan sosial peserta magang serta kondisi
lingkungan tempat magang peserta belum pernah dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini
berbeda dengan penelitian sebelumnya yang secara kuantitatif berbantuan kuesioner
mengungkap pengetahuan dan keterampilan pofesionalisme dan sosial serta gambaran
lingkungan belajar peserta magang pada Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai efektivitas penerapan Program Magang
Mandiri MBKM pada univerisitas. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi oleh
universitas dalam mengembangkan program tersebut terutama bagi pemangku kebijakan yang
membidangi penerapan MBKM di universitas.

Metode

Penelitian ini mengadopsi metode penelitian kuantitatif deskriptif yang berfokus mengungkap
persepsi mahasiswa terhadap Program Magang Mandiri MBKM pada Program Studi Pendidikan
Bahasa Indonesia, FKIP, Untan.

Tabel 1 Demografi Responden Penelitian

Gender Laki-Laki Perempuan Total
n 6 20 26
% 23.1% 76.9% 100%
Angkatan 2021 2022 2023 Total
n 12 8 6 26
% 46.2% 30.7% 23.1% 100%
Umur 20 21 22 23
n 4 10 7 5 26
% 15.4% 38.5% 26.9% 19.2% 100%
Tempat Magang n %
SMP Negeri 3 Pontianak 1 3.8
SMA Swasta Mujahidin 2 7.7
LKBN Antara 6 231
BRIN 9 34.6
Balai Bahasa Provinsi Kalimantan Barat 2 7.7
Pustaka Rumah Aloy 2 7.7
TVRI 4 15.4
TOTAL 26 100

Data dalam penelitian ini berupa tanggapan mahasiswa yang didapatkan dari sumber data
dalam penelitian yakni berjumlah 26 orang yang terdiri dari 6 (23.1%) orang mahasiswa laki-laki
dan 20 (76.9%) orang perempuan. Responden penelitian juga terbagi atas beberapa angkatan
yakni 12 (46.2%) orang angkatan 2021, 8 (30.7%) orang angkatan 2022, dan 6 (23.1%) angkatan
2023.

Responden dalam penelitian ini terbagi atas beberapa tingkatan umur. Responden dengan
umur 20 tahun berjumlah 4 (15.4%) orang, berumur 21 tahun berjumlah 10 (38.5%), berumur
22 tahun berjumlah 7 (26.9%) orang, dan berumur 23 tahun berjumlah 5 (19.2%). Mahasiswa
tersebut mendapatkan tempat magang yakni pada SMP Negeri 3 Pontianak berjumlah 1 (3.8%)
orang, SMA Swasta Mujahidin berjumlah 2 (7.7%), LKBN Antara berjumlah 6 (23.1%) orang,
BRIN sejumlah Rl 9 (34.6%) orang, Balai Bahasa Povinsi Kalimantan Barat sejumlah 2 orang
(7.7%) orang, Penerbit Pustaka Rumah Aloy sejumlah 2 orang (7.7%) orang, dan TVRI Kalbar
sejumlah 4 (15.4%) orang. Tampilan data penelitian dapat dilihat secara lengkap pada tabel 1.
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Data kualitatif dalam penelitian ini dikumpulkan melalui instrumen kuesioner berbantuan
Gooogle Formulir yang disebarkan kepada mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa
Indonesia, FKIP, Untan, seluruh peserta Program Magang Mandiri yang mengikuti program
magang tahun 2021, 2022, dan 2023. Intrumen terdiri dari 4 bagian. Bagian pertama adalah
bagian teknis yang berisi data pribadi peserta magang yakni nama, umur, jenis kelamin, tahun
keikutsertaan, dan tempat magang. Bagian kedua hingga keempat merupakan pertanyaan
penelitian yang terdiri dari, keterampilan professional, persepsi terhadap kemampuan sosial, dan
persepsi terhadap lingkungan tempat magang. Pengukuran persepsi memanfaatkan skala linier
(skala likert) 1-5 (sangat tidak setuju-sangat setuju). Data yang telah didapatkan selanjutnya
diinput ke dalam aplikasi SPSS dan selanjutnya dianalisis dengan teknik analisis data statistik
deskriptif.

Hasil
Persepsi mahasiswa terhadap Keterampilan Profesional

Mengenai pertanyaan persepsi terhadap keterampilan professional terdapat 7 indikator yang
diujikan seperti yang ditampilkan tabel 2. Indikator pertama adalah mengenai pengetahuan baru
saat di tempat magang. Indikator ini dimaksudkan untuk mengungkap potensi mengenai
kemungkinan mahasiswa untuk mendapatkan pengetahuan baru di bidang yang sedang ia
tekuni. Hasil penelitian menunjukkan mayoritas responden setuju yakni dengan nilai 96.2%
sedangkan sisanya yakni sejumlah 3.8% mahasiswa mengaku netral.

Tabel 2 Persepsi Terhadap Keterampilan Profesional

Tidak

Setuju Netral  setuju
Pengetahuan dan Keterampilan (%) (%) (%) Mean SD
Saya mendapatkan pengetahuan baru saat di
tempat magang 3.8 96.2 4.65 .562
Saya mendapatkan keterampilan baru dalam
spesialisasi yang dipilih 11.5 88.5 4.46 .706
Saya mendapatkan keterampilan penanganan
peralatan sesuai spesialisasi yang dipilih 23.1 76.9 415 .784
Saya mendapatkan metode praktis baru saat
magang 15.4 84.6 4.23 .710
Saya mendapatkan pengalaman organisasi kerja
di tempat saya magang 19.2 80.8 4.04 .662
Saya mendapatkan teori baru dari kampus 34.6 65.4 3.85 .732
Keterampilan dan pengetahuan yang diterima di
kampus membantu saya dalam magang 19.2 80.8 4.19 .749
Total 126.8  573.2 - -

Indikator kedua adalah mengenai keterampilan baru dalam spesialisasi yang sedang mereka
jalani. Pernyataan ini untuk mengetahui seberapa besar keyakinan mahasiswa mengenai
keterampilan baru yang mereka dapatkan saat magang berlangsung. Penelitian menunjukkan
bahwa 88.5% mahasiswa mengakui bahwa mereka mendapatkan keterampilan baru sesuai
spesialisasi di tempat magang sedangkan 11.5% mengaku netral.

Indikator ketiga yang diujikan adalah mengenai penanganan peralatan sesuai dengan
spesialisasi yang sedang dijalani. Pernyataan ini untuk mengungkap seberapa besar keyakinan
responden terhadap keterampilan dalam penanganan peralatan yang diterimanya saat proses
magang di tempat magang. Penelitian menungkap bahwa 76.9% mahasiswa mengaku bahwa
mereka mendapatkan pengajaran dalam penanganan peralatan sedangkan 23.1% mahasiswa
mengaku netral.
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Indikator keempat adalah mengenai metode praktis baru yang diterima saat magang. Indikator
ini dalam rangka mengungkap keyakinan atas kemampuan metode praktis baru sesuai
spesialisasi yang mereka terima saat magang berlangsung. Hasil penelitian mengungkap 84.6%
mahasiswa mengaku setuju bahwa mereka mendapatkan metode praktis baru sedangkan 15.4%
menjawab netral.

Indikator kelima adalah mengenai pengalaman organisasi kerja di tempat magang. Indikator
ini adalah untuk mengungkap keyakinan responden terhadap pengalaman organisasi karja yang
mereka terima di tempat magang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden
mengakui bahwa mereka mendapatkan pengalaman organisasi kerja saat magang berlangsung
yakni sebanyak 80.8% sedangkan 19.2% mengakui netral.

Indikator kelima adalah mengenai teori baru yang didapatkan dari kampus. Indikator ini
dimaksud untuk mengungkap apakah kampus memberikan beberapa teori baru mengenai
profesionalitas mereka sebagai tambahan teori saat magang. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa 65.4% mahasiswa mengakui bahwa mereka mendapatkan teori pendukung saat di
kampus sedangkan 34.6% mahasiswa mengaku netral.

Indikator keenam adalah mengenai keterampilan dan pengetahuan yang diterima di kampus
dapat membantu mahasiswa saat magang. Indikator ini bermaksud untuk mengungkap seberapa
besar hubungan pengetahuan dan keterampilan yang diajarkan di kampus berhubungan dan
membantu proses magang yang dilaksanakan oleh mahasiswa. Hasil penelitian mengungkap
80.8% mahasiswa mengaku setuju dan 19.2% lainnya mengaku netral.

Persepsi Mahasiswa Terhadap Kemampuan Sosial

Mengenai pertanyaan persepsi terhadap kemampuan sosial terdapat 6 indikator yang diujikan
seperti yang ditampilkan tabel 3. Indikator pertama yang diujikan adalah keyakinan dalam
mendapatkan pengajaran mengenai kesulitan dan masalah pekerjaan. Hasil penelitian
mengungkap bahwa 73.1% mahasiswa mengakui bahwa mereka mendapatkan pengajaran
tersebut sedangkan 26.9% mengakui netral.

Pertanyaan kedua adalah mengenai pengajaran penyelesaian masalah. Indikator ini
dimaksudkan untuk mengukur seberapa besar keyakinan mahasiswa peserta magang dalam
mendapatkan pengajaran penyelesaiaan masalah. Hasil penelitian berhasil mengungkap bahwa
80.8% mahasiswa setuju sedangkan 19.2% lainnya mengaku netral.

Tabel 3 Persepsi Terhadap Kemampuan Sosial

Tidak

Setuju Netral  setuju
Pengetahuan dan Keterampilan (%) (%) (%) Mean SD
Selama magang saya mendapat pengajaran
mengenai kesulitan dan masalah pekerjaan 26.9 73.1 4.08 .796
Selama magang saya mendapatkan pengajaran
penyelesaian masalah 19.2 80.8 4.15 .732
Selama magang saya mendapatkan pengajaran
manajemen Krisis 3.8 34.6 61.5 3.92 935
Selama magang saya mendapatkan kenalan
dengan kondisi nyata di tempat kerja 11.5 88.5 4.27 .667
Selama magang saya mendapatkan kesempatan
berkolaborasi dengan rekan kerja 7.7 92.3 4.27 .604
Selama magang saya siap bekerja pada
spesialisasi studi dan magang 7.7 92.3 4.23 .587
Total 3.8 107.6  488.5 - -
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Pertanyaan ketiga adalah mengenai pengajaran manajemen krisis. Indikator ini dimanfaatkan
untuk mengungkap seberapa besar keyakinan mahasiswa peserta magang mengenai
pengetahuan dan pengajaran manajemen Kkrisis saat magang berlangsung. Hasil penelitian
mengungkap bahwa 61.5% mahasiswa memilih setuju, 34,6% memilih netral, dan 3,8% memilih
tidak setuju. Pertanyaan keempat adalah mengenai pengalaman mahasiswa untuk mendapatkan
beberapa kenalan saat melakukan magang. Pernyataan ini adalah untuk mengukur apakah
program magang dapat memberikan ruang kepada mahasiswa dalam mengembangkan jejaring
kerja seprofesi. Hasil penelitian mengungkap bahwa mayoritas responden yakni sejumlah 88.5%
mahasiswa mengakui bahwa mereka mendapatkan kenalan saat proses magang sedangkan
11.5% mahasiswa menjawab netral.

Pertanyaan kelima adalah mengenai kesempatan berkolaborasi dengan rekan kerja.
Pertanyaan ini bertujuan mengungkap sejauh mana peserta magang dan tempat magang
memanfaatkan dan mengatur pekerjaan agar dapat berkolaborasi dengan rekan kerjanya. Hasil
penelitian mengungkap bahwa 92.3% mahasiswa mengaku setuju dan 7.7% mengaku netral.
Pertanyaan keenam adalah mengenai kesiapan peserta magang baik pada spesialisasi studi dan
magang. Hasil penelitian menungkap bahwa 92.3% mahasiswa memilih setuju sedangkan 7.7%
mengaku netral.

Persepsi Mahasiswa Terhadap Lingkungan Belajar di Tempat Magang

Mengenai pertanyaan persepsi terhadap kemampuan sosial terdapat 10 indikator yang
diujikan seperti yang ditampilkan tabel 4. Pertanyaan yang pertama adalah mengenai kecocokan
latar belakang studi dengan tempat magang. Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas responden
mengungkapkan kesetujuan mereka terhadap poin yang dipertanyakan yakni sejumlah 73.1%
responden setuju sedangkan 26.9% mahasiswa mengaku netral.

Pernyataan kedua adalah mengenai kecocokan peralatan yang diajarkan di tempat magang
dengan persyaratan pekerjaan. Hasil penelitian mengungkap bahwa 69.2% mahasiswa meyetuijui
bahwa terdapat kecocokan peralatan yang diajarkan di tempat magang dengan persyaratan
pekerjaan sedangkan 30.8% mengaku netral.

Pernyataan ketiga adalah mengenai saran yang diberikan oleh pelatih saat magang.
Pertanyaan ini dimanfaatkan untuk mengungkap apakah terjadi transfer saran yang baik dari
pamong atau pelatih magang kepada peserta magang. Hasil penelitian berhasil mengungkap
bahwa 88.5% mahasiswa mengakui bahwa mereka mendapatkan saran yang bermanfaat dari
pelatih sedangkan 11.5% mahasiswa memilih netral.

Pertanyataan keempat adalah mengenai bantuan kolega kepada peserta magang saat
dibutuhkan. Pernyataan ini dimanfaatkan untuk melihat seberapa besar fungsi kolega (rekan
kerja) dalam membantu peserta ketika mendapatkan masalah dalam proses magang.
Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa 61.5% mengaku setuju sedangkan 38.5%
mengaku netral.

Pertanyaan kelima adalah mengenai keaktifan peserta magang dalam mengamati pekerjaan
yang dilakukan oleh koleganya di tempat magang. Penyataan ini dimanfaatkan untuk mengukur
apakah selama magang peserta didik memanfaatkan waktunya untuk belajar yakni dari
pengamatan yang ia lakukan terhadap kolega yang ada di tempat magang. Hasil penelitian
mengungkap 65.4% mahasiswa mengakui setuju sedangkan 34.6% mahasiswa memilih netral.

Pertanyaan keenam adalah mengenai daya saing peserta magang terhadap karyawan lain.
Pernyataan ini dalam rangka melihat apakah peserta magang yakni bahwa dirinya memiliki
kemampuan dalam bersaing bersama karyawan lainnya. Hasil penelitian mengungkap bahwa
34.6% mahasiswa mengaku setuju, 50% mengaku netral, dan 15,4% memilih tidak setuju.
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Pernyataan ketujuh adalah mengenai tugas dari mentor. Pertanyaan ini adalah untuk melihat
apakah peserta magang mendapatkan kesempatan dalam melaksanakan pekerjaan di tempat
magang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 80.8% setuju sedangkan 19.2% mahasiswa
mengaku netral.

Tabel 4 Persepsi Terhadap Lingkungan Belajar

Tidak

Setuju Netral  setuju
Pengetahuan dan Keterampilan (%) (%) (%) Mean SD
Latar belakang studi saya cocok dengan tempat
saya magang 26.9 73.1 4.19 .849
Peralatan yang diajarkan cocok dan memenuhi
persyaratan pekerjaan 30.8 69.2 3.96 774
Pelatih memberikan saran yang bermanfaat 11.5 88.5 4.38 .697
Kolega membantu saya saat dibutuhkan 38.5 61.5 3.88 .816
Saya mengamati rekan kerja lainnya yang
sedang bekerja 34.6 65.4 3.96 .824
Saya memiliki daya saing dari karyawan lain 15.4 50.0 34.6 3.38 .983
Saya diberi tugas oleh mentor 19.2 80.8 4.27 778
Terjadi ketegangan antarkaryawan 69.2 26.9 3.8 2.04 .999
Di tempat saya magang iklim kerjanya ramah 23.1 76.9 4.08 744
Di tempat saya magang tempat kerjanya aman 7.7 92.3 4.42 .643
Total 84.6 269.2  646.1 - -

Pernyataan kedelapan adalah mengenai ketegangan antarkaryawan di tempat magang.
Pernyataan ini dimaksud untuk mengungkap apakah terjadi masalah interen yang terjadi di
tempat magang saat proses magang berlangsung. Pada bagian ini hasil penelitian menunjukkan
3.8% mahasiswa mengaku setuju, 26.9% mahasiswa mengaku netral, dan 69.2% mahasiswa
mengaku tidak setuju.

Pernyataan kesembilan adalah mengenai iklim kerja di tempat magang. Pertanyataan ini
dimanfaatkan untuk mengungkap kondisi aktivitas di tempat magang. Penelitian menunjukkan
bahwa 76.9% mahasiswa mengakui bahwa tempat magang mareka iklim kerjanya ramah
sedangkan 23.1% mengaku netral.

Pernyataan terakhir adalah mengenai keamanan tempat kerja magang. Pernyataan ini dalam
rangka mengungkap kondisi tempat magang dari peserta mengenai keamanannya secara umum.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 92.3% mahasiswa mengakui bahwa merasa tempat magang
aman sedangkan 7.7% mengaku netral.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang dibahas di atas, dapat disimpulkan bahwa Progam Magang
Mandiri MBKM mampu meningkatkan keterampilan profesionalisme mahasiswa yang terlihat
dari mayoritas tanggapan responden yang positif terhadap pertanyaan penelitian yang sesuai
dengan tujuan pokok MBKM mengenai hard skill (Dikti, 2020). Keterampilan profesional yang
mendapatkan respon tertinggi adalah mengenai pengetahuan baru hal tersebut sesuai dengan
hasil penelitian sebelumnya tentang manfaat program MBKM yang memberikan pengalaman
baru bagi mahasiswa (Apoko, Hendriana, Handayani, et al., 2022; Defrizal et al., 2022). Selain
itu, respoden tertingi juga pada pertanyaan tentang keterampilan baru, dan metode praktis baru
yang didapatkan oleh peserta magang di tempat magang yang menunjukkan nilai lebih dari 80%
mahasiswa setuju. Kenyataaan tersebut mengungkapkan bahwa tempat magang peserta
memberikan pengetahuan dan keterampilan yang baik bagi peserta magang yang sesuai dengan
temuan penelitian terdahulu bahwa program MBKM mampu meningkatkan hard skill mahasiswa
(Akmalina & Prastyo, 2023; Kusumaningrum et al., 2022). Selain itu, pada Program Asistensi
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Pengajar juga diungkap bahwa responden menilai positif peningkatan profesionalisme mereka
saat program berlangsung (Nitami & Ardi, 2023). Indikator terendah adalah mengenai teori baru
yang didapatkan dari kampus yakni sebesar 65.4% setuju. Hal tersebut menunjukan bahwa
masih kurangnya penguatan dari kampus dalam memberikan umpan balik kepada mahasiswa
yang sedang mengikuti program magang.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat diketahui bahwa respon peserta magang terhadap
kemampuan sosial yang diterima cukup tinggi. Kenyataan tersebut sesuai dengan tujuan
pemerintah dalam mengembangkan kemampuan soft skill mahasiswa (Dikti, 2020). Respon
tertinggi adalah mengenai kesempatan berkolaborasi dengan rekan kerja, kesiapan bekerja pada
spesialiasi studi dan magang, dan mendapatkan kenalan dengan kondisi nyata di tempat kerja
yang menunjukkan nilai lebih dari 80%. Hal tersebut mengungkap bahwa Program Magang
Mandiri telah memberikan pengalaman sosial yang baik terutama dalam kesiapan dalam kerja,
kolaborasi, dan jejaring kerja. Nilai terendah adalah pada manajemen kritis yakni 61.5%. Hal
tersebut menunjukkan bahwa peserta magang belum sepenuhnya mendapatkan pengalaman
terutama pengalaman yang memerlukan manajemen kritis. Hal tersebut dimungkinkan
disebabkan oleh waktu yang terbatas bagi mahasiswa dalam proses magang.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang mengungkap bahwa
program MBKM mampu meningkatkan soft skill (Akmalina & Prastyo, 2023) termasuklah di
dalamnya kompetensi sosial (Nitami & Ardi, 2023), komunikasi, adaptabilitas, kepemimpinan,
inovasi, dan kolaborasi (Kuncoro & Handayani, 2022). Selain itu, penelitian lain juga
mengungkap bahwa MBKM mampu memberikan pengalaman pemecahan masalah (Yuniati &
Wilujeng, 2023), mendorong adaptasi dengan budaya baru dan mampu membangun karakter
mahasiswa (Apoko, Hendriana, Handayani, et al., 2022).

Program Magang Mandiri MBKM Untan juga dinilai berhasil dalam memfasilitasi lingkungan
belajar yang relevan dan baik baik bagi peserta magang. Hal tersebut dibuktikan dengan respon
yang positif terhadap indikator lingkungan belajar terutama pada kemanan tempat magang,
kesempatan mengerjakan tugas, dan saran positif dari pelatih magang yang menunjukkan nilai
lebih dari 80%. Hal tersebut menunukkan bahwa lingkungan belajar peserta magang telah
memunuhi kebutuhan peserta magang dan sekaligus menunjukkan bahwa Untan dan mitranya
telah berhasil menciptkan lingkungan yang positif bagi peserta magang untuk belajar. Nilai
terendah adalah mengenai bantuan dari kolega/rekan kerja saat dibutuhkan yakni berada pada
61.5%. Kesesuaian tempat kerja dengan program studi yang diambil sejalan dengan hasil
penelitian sebelumnya (Defrizal et al., 2022) yang mengungkap bahwa pemilihan tempat magang
oleh prodi setelah sesuai dengan latar belakang pendidikan mahasiswa.

Kesimpulan

Penelitian mengenai mengenai persepsi mahasiswa terhadap Program Magang Mandiri
berhasil mengungkap bahwa sebagian besar mahasiswa merespon positif mengenai tingkat
keterampilan professional yang mereka dapatkan saat magang. Hasil penelitian juga
menunjukkan respon positif dari peserta magang terhadap kemampuan sosial yang didapatkan
pada saat program berlangsung. Selain itu, program Magang Magang Mandiri juga dinilai
berhasil dalam memfasilitasi lingkungan belajar yang relevan dan baik baik bagi peserta magang.

Penelitian ini berfokus mengungkap implementasi Impelementasi Program Mandiri Kurikulum
Merdeka pada Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia FKIP Untan dengan memanfaatkan
metode penelitian kualitatif. Penelitian ke arah penelitian kualitatif atau campuran diharapkan
dapat memberikan perspektif baru dari penelitian ini sekaligus dapat dijadikan penelitian lanjutan
yang dapat dilakukan pada penelitian-penelitian selanjutnya.
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